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SATUAN-SATUAN LINGUAL BERBAHASA LAMPUNG PENGUNGKAP PRINSIP-PRINSIP
HIDUP MASYARAKAT LAMPUNG

Ari Nurweni & A. Effendi Sanusi
Universitas Lampung
a.nurweni @yahoo.com

PENDAHULUAN

Bahasa Lampung merupakan salah satu bahasa ibu yang masih digunakan oleh masyarakat Lampung
Bahasa Lampung banyak digunakan dalam ranah pribadi (2010). Bahasa Lampung juga digunakan dalam
ranzh publik untuk acara-acara adat, seperti acara pernikahan dan pemberian gelar masyarakat adat
Lampung. Dalam ranah publik bahasa Lampung juga digunakan untuk mengungkapkan prinsip, moto,
atau semboyan masyarakat Lampung dalam kehidupannya.

Prinsip dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 2008, selanjutnya di-sebut KBBI 2008,
(2008:1102) adalah asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dsb); moto dalam
KBBI 2008 (2008: 930) yaitu kalimat, frasa, atau kata yang digunakan sebagai semboyan, pedoman, atau
prinsip; dan sem-boyan dalam KBBI 2008 (2008:1260) yaitu perkataan atau kalimat pendek yang dipakai
sebagai dasar tuntunan (pegangan hidup). Ketiga istilah itu memiliki makna utama yang sama yaitu dasar
atau landasan sebagai tuntunan untuk bertindak yang dinyatakan dalam kalimat, frasa, atau kata. Oleh
karena itu, dalam tulisan ini untuk ketiga istilah itu disebut dengan satu istilah yaitu prinsip.

Masyarakat Lampung, yang tercatat sebagai penduduk Provinsi Lampung terdini atas 8.711.511
jiwa, termasuk masyarakat yang heterogin. Masyarakat Lampung terdiri atas suku Lampung, Jawa,
Sunda, Bali, Batak, Melayu, dst. Ada-pun luas wilayah Provinsi Lampung yaitu 34.623,80 km’
(http://www.kemen-dagri.go.id/pages/profil-daerah/provinsi/detail/18/lampung. Diunduh pada Kamis, 18
Juli 2013 pukul 21.39). Secara administratif, Provinsi Lampung terdiri atas 13 kabupaten dan 2 kota.
Masing-masing kabupaten dan kota memiliki moto atau semboyan yang dinyatakan dalam bahasa
Lampung, seperti andan jejama (memelihara bersama) merupakan moto Kabupaten Pesawaran, ragom
gawi(bersama-sama melaksanakan tugas pengabdian) merupakan moto Kota Bandar Lampung.

“#Prinsip -atau moto pada dasarnya merupakan teks, yaitu teks pendek yang terdiri atas satuan-
satuan- lingnal “yang dapat berupa kata, frasa, atau klausa yang memiliki fungsi. Austin (1968:6)
mengelompokkan wjaran (teks lisan) berdasarkan fungsinya sebagai ujaran konstantif dan ujaran
performatif. Ujaran konstantif menyatakan apa yang dinyatakan itu benar atau salah. Ujaran ini hanya
bersifat informatif, tidak ada tindakan apa-apa yang dilakukan si penutur ujaran dengan menyatakan
ujaran itu. Sedangkan ujaran performatif merupakan ujaran yang ketika seseorang mengatakan suatu
ujaran, pada saat yang sama si penutur ujaran itu melakukan sesuatu (saying something means performing
something), misalnya mengajak, melarang, meminta, dan lain sebagainya. Teks tulis juga memiliki fungsi
seperti yang dinyatakan Austin itu.

Suatu ujaran atau teks tulis sering tidak menyatakan apa yang sebenarnya dimaksudkan, tetapi
apa yang dimaksudkan dapat disimpulkan dari ujaran atau teks yang dinyatakan tersebut. Grice menyebut
apa yang dimaksudkan dari suatu ujaran sebagai implikatur, seperti dikutip Cruse (2004: 363). Sebagai
contoh text tulis di lantai teras masjid: ‘Batas suci’ yang dinyatakan dalam teks itu adalah lantai masjid
sampai dengan yang bertuliskan itu suci. Akan tetapi yang dimaksudkan teks itu (implikatur) adalah
‘Jangan buat lantai ini tidak suci; oleh karenanya jangan meletakkan sandal atau sepatu di lantai itu.’

Ujaran atau teks ulis terdiri atas butir-butir leksikon yang tersusun sedemikian rupa dalam suatu
struktur. Kramsch (1998: 3) menyatakan bahasa merupakan cerminan budaya masyarakat penutur bahasa
tersebut. Dengan demikian, butir-butir leksikon yang membentuk suatu ujaran akan erat berkaitan dengan
kondisi masyarakat penuturnya.

Artikel ini bertujuan memaparkan satuan-satuan lingual berbahasa Lampung untuk
mengungkapkan prinsip-prinsip yang ditemukan di masyarakat Lampung dan mengklasifikasikan satuan-
satuan lingual tersebut berdasarkan unit lingual yang membentuknya. Prinsip-prinsip dalam masyarakat
Lampung dipero-lch dengan melakukan kajian pustaka, mengamati papan-papan baliho di setiap
kabupaten di Provinsi Lampung, dan menanyakan ke narasumber. Satuan-satuan lingual yang
teridentifikasi itu dianalisis strukturnya, butir-butir leksikon yang membentuknya, dan makna serta
fungsinya.
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SIP-PRINSIP HIDUP DALAM BAHASA LAMPUNG PADA MASYARAKAT LAMPUNG

insip-prinsip hidup dalam bahasa Lampung pada masyarakat Lampung dapat dikelompokkan menjadi
, yaitu prinsip hidup dalam masyarakat adat Lampung dan prinsip hidup masyarakat Lampung pada
ing-masing kabupa-ten/kota di Lampung.

Prinsip hidup dalam masyarakat adat Lampung adalah Piil Pesenggiri ‘harga diri’, yang terdiri
lima unsur: (1) bejuluk beadek (bejuluk beadok); (2) sakai sambayan ‘betjiwa sosial, tolong-
nolong tanpa pamrih’; (3) nengah nyimah ‘bermasyara-kat dan terbuka tangan (tidak kikir)'. (4) carem
em (caghom ghagom) ‘menegakkan dan menjaga persatuan dan kesatuan’, dan (5) mufakat:
“bermusyawarah dalam menetapkan sesuatu yang menyangkut orang banyak atau masyarakat (Sanusi,
13:3). Sani (2013) menjelaskan bahwa piil pesenggiri itu dibingkai tatanan norma titie gemattei ‘sopan
tun’.

Prinsip hidup dalam masyarakat Lampung pada setiap kabupatenkota di Lampung pada
umnya muncul setelah kabupaten atau kota tersebut terbentuk secara resmi menjadi wilayah
inistratif. Prinsip itu sering disebut scbagai moto atau semboyan kabupaten atau kota itu. Salah satu
gertian moto dalam KBBI 2008 (930) yaitu kalimat, frasa, atau kata yang digunakan sebagai
boyan, pedoman, atau prinsip. Adapun prinsip-prinsip hidup dalam mayarakat Lampung pada setiap
upaten atau kota adalah sebagai berikut:

. Ragom Gawi ‘Banyak bekerja’ (Kota Bandar Lampung)

Ragom Mufakat ‘banyak bermusyawarah’ (Kabupaten Lampung Selatan)

. Jurai Siwo ‘Keturunan/marga sembilan’ (Kabupaten Lampung Tengah)

. Ragem Tunas Lampung ‘Banyak tunas Lampung’ (Kabupaten Lampung Utara)

. Beguai Jejama ‘Bekerja bersama’ (Kabupaten Lampung Barat)

. Sai Bumi Nengah Nyappur ‘Satu tempat harus bergaul dan berbaur’ (Kabupaten Tulang Bawang)
Bumi Sai Wawai ‘Tempat yang indah’ (Kota Metro)

Begawi Jejama ‘Bekerja bersama’ (Kabupaten Tanggamus)

Bumei Tuwah Sepadan ‘Tempat bertuah/mujur semua’ (Kabupaten Lampung Timur)

10. Ramik Ragom ‘Ramai Banyak' (Kabupaten Way Kanan)

11. Andan Jejama ‘Memelihara bersama’ (Kabupaten Pesawaran)

12. Jejama Secancanan ‘Bersama bergandengan® (Kabupaten Pringsewu)

13. Sai Bumi Serasan Segawe ‘Satu daerah seperbuatan’ (Kabupaten Mesuji)

14. Ragem Sai Mangi Wawai ‘Kebersamaan menuju keberhasilan’ (Kabupaten Tulang Bawang Barat)
15. Helauni Kibakhong ‘Indahnya jika bersama’ (Kabupaten Pesisir Barat)

VNN AN

Masing-masing moto berbahasa Lampung itu dapat dijumpai tertulis pada papan pintu gerbang masuk ke
 wilayah kabupaten atau kota, dan pada logo masing-masing daerah tersebut. Logo daerah muncul di
papan-papan nama kantor, kop surat dan pada emblem yang menempel di bagian lengan atas pakaian para
pegawai negeri di masing-masing kabupaten atau kota di Lampung.

BUTIR-BUTIR LEKSIKON PRINSIP-PRINSIP HIDUP DALAM MASYARAKAT LAMPUNG

Butir-butir leksikon bahasa Lampung yang digunakan untuk mengungkapkan prinsip-prinsip hidup dalam
masyarakat Lampung meliputi butir leksikon berkelas nomina, verba, ajektiva, adverbia, numerikal
seperti sai ‘satu’, siwo ‘sembilan’, dan kata tugas (kt), seperti sai ‘yang’, ki ‘bila’. Butir-butir leksikon
utama merupakan referen untuk:

1. tindakan positif (verba)

andan ‘pelihara, memelihara, menjaga, merawat, memperbaiki, tidak merusak’

beguwailbegawi/gawi ‘bekerja, melakukan’

nemui ‘menerima tamu’

nyimah ‘bermurah hati; tidak kikir’

nengaeh ‘bergaul, pergi ke tengah’

nyappur ‘berbaur’

. sakai ‘bantuan; pertolongan’

empat hidup (nomina)

bumei/bumi ‘tempat, daerah, wilayah’

eadaan positif (ajektiva)

bejuluk ‘bergelar adat”

beadek/beadok ‘bergelar adat’

bepadan ‘berpadanan

helau ‘baik, indah’

wawai ‘baik’

R me R0 TR
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£ ramik ‘ramai’

g tuwah ‘tuah; bertuah; mujur’

h. ragom ‘banyak, bermacam-macal
4. hal-hal yang berkaitan dengan manusia (nomina)
gawi ‘kerja; perbuatan’
mufakat ‘bermusyawarah’
piil *harga diri; derajat; harkat’
segawi ‘satu pekerjaan; satu tujuan’
ragem ragom ‘persatuan dan kesatuan’
tunas ‘tunas’
jurai ‘keturunan, marga’
5. keterangan positif, berkelas adverbia

a.  jejama/jejamo ‘bersama-sama’

b. baghong/bakhong ‘bersama’

c. secancanan ‘bergandengan’

d. serasan ‘bersama-sama dalam melakukan’
Butir-butir leksikon bahasa Lampung yang digunakan untuk mengungkapkan prinsip-prinsip hidup dalam
masyarakat Lampung merujuk pada tindakan-tindakan positif yang normal dilakukan masyarakat
Lampung dalam kehidupan sehari-hari untuk bermasyarakat dan menjalankan hidupnya. Butir-butir
leksikon tersebut digunakan secara literal, seperti gawi ‘kerja atau bekerja’, andan ‘menjaga’ atau
‘memelihara’ dan juga secara ‘metaforis, misalnya bumi ‘tempat tinggal’, secancanan ‘bergandengan
(tangan)’, wawai ‘keberhasilan’. Ini sejalan dengan fungsi prinsip atau moto yaitu merupakan petunjuk
atau pegangan bagi masyarakat pemegang prinsip tersebut dalam berperilaku dan menjalankan hidupnya
baik secara individu maupun kelompok sehingga prinsip dinyatakan dengan bahasa yang dipahami semua
orang pemegang prinsip tersebut.

@rmoaooe

STRUKTUR KEBAHASAAN PRINSIP-PRINSIP DALAM BAHASA LAMPUNG PADA
MASYARAKAT LAMPUNG
Strikiur kebahasaan yang ditemukan dalam prinsip-prinsip hidup pada masyarakat Lampung yang
i .datam bahasa Lampung meliputi: verba-verba, verba—kata tugas, frasa nominal, dan klausa
yang meliputi idansa deklaratif dan klausa imperatif. Setiap frasa dan Klausa itu tersusun antara 2 sampai
4 butir leksikon. Berikut ini dipaparkan prinsip-prinsip hidup dalam masyarakat Lampung berdasarkan
unsur kebahasaan yang membentuknya. .
Struktur kebahasaan prinsip-pr'msip hidup dalam bahasa Lampung pada masyarakat Lampung yang
berupa frasa verba-verba seperti dalam prinsip-prinsip:

1. Bejuluk Beadek 2. Nengah Nyimah - 3. Carem Ragem
verba verba verba verba verba verba
Struktur kebahasaan prinsip-prinsip hidup masyarakat Lampung yang berupa frasa nominal seperti dalam
prinsip-prinsip berikut ini:
1. Piil-Pesengiri 2. Jurai siwo 3. Bumi sai wawai
nomina ajektiva nomina ajektiva nomina konjungsi ajektiva
Struktur kebahasaan prinsip-prinsip hidup masyarakat Lampung yang berupa klausa deKlaratf seperti
dalam prinsip-prinsip:
1. Ragem sai mangi wawai ‘kebersamaan menuju keberhasilan’

Subyek Predikat

2. Bumi ramik ragom
Subyek Predikat

3. Helauni kibakhong
Predikat S adverbia

4. Bumei tuwah bepadan
Subyek predikat

A\

Struktur kebahasaan prinsip-prinsip hidup masyarakat Lampung yang berupa klausa imperatif seperti
dalam prinsip-prinsip:

1. Andan jejama 4. Ragom mufakat 7. Ragem Tunas Lampung
verba adverbia adverbia verba adverbia nomina nomina
2. Beguwai jejama 5. ragom gawi 8. Sai Bumi Serasan Segawi
verba adverbia adverbia verba num. nomina adverbia
3. Begawi jejama 6. Jejama Sencancanan 9. Sai Bumi Nengah Nyappur
verba adverbia Adverbia verba num. nomina verba verba
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FUNGSI PRAGMATIS

Halliday (1992: 20) menyatakan fungsi dipandang sebagai padanan dari 'penggunaan’. Fungsi bahasa
dapat diartikan cara orang menggunakan bahasanya. Teks yang merupakan representasi dari bahasa
memiliki fungsi pragmatis. Prinsip-prinsip hidup dalam masyarakat Lampung yang direpresentasikan
dalam teks pendek paling tidak memiliki tiga fungsi. Fungsi yang pertama yaitu menjelaskan. Sebagai
contoh, prinsip hidup masyarakat adat Lampung menjelaskan bahwa masyarakat adat Lampung memiliki
perilaku baik (piil pesenggiri) yang ditandai dengan (1) bejuluk beadek (bejuluk beadok): keharusan
berakhlak terpuji, berjiwa besar, berkepribadian mantap, bertanggung jawab, dan melaksanakan
kewajiban (kewajiban sebagai individu, sebagai anggota masyarakat, dan sebagai hamba Allah). (2) sakai
sambayan: keharusan berjiwa sosial, tolong-menolong tanpa pamrih, dan bergotong-royong. (3) nengah
nyimah: keharusan bermasyarakat dan terbuka tangan (tidak kikir). (4) carem ragem (caghom ghagom):
keharusan menegakkan dan menjaga persatuan dan kesatuan, dan (5) mufakat: keharusan bermusyawarah
dalam menetapkan sesuatu yang menyangkut orang banyak (Sanusi: 2013, 3). Penjelasan perilaku baik
masyarakat adat Lampung itu memiliki implikatur bahwa masyarakat adat Lampung harus berperilaku
baik dan oleh karena itu masyarakat Lampung pada umumnya juga harus berperilaku baik.

Fungsi pragmatis prinsip hidup masyarakat Lampung yang kedua yaitu untuk memberitahu.
Sebagai contoh, prinsip hidup masyarakat Bumi Sai Wawai ‘Bumi yang indah’. Prinsip it
memberitahukan bahwa wilayah Kota Metro, yang memiliki prinsip itu, indah. Prinsip itu memiliki
implikatur yaitu mengajak warga wilayah tersebut dan yang membaca prinsip itu untuk menjaga agar
wilayah itu tetap indah, dan untuk senang tinggal di wilayah itu. Indah dalam konteks ini tidak hanya
bermakna indah alamnya atau tempatnya tetapi juga indah karena perilaku masyarakat di wilayah tersebut
indah dipandang dan indah dalam memberikan kenyamanan di hati. Demikian pula prinsip hidup
masyarakat Kabupaten Lampung Tengah Beguwai Jejamo Wawai menyatakan bahwa bekerja bersama itu
baik. Pernyataan ini memiliki secara tidak langsung mengajak masyarakat di kabupaten itu untuk bekerja
sama meskipun prinsip itu dinyatakan dalam kalimat deklaratif. Bumi Ramik Ragom yang merupakan
prinsip masyarakat Kabupaten Way Kanan memberikan informasi bahwa Kabupaten Way Kanan
merupakan dacrah yang banyak ragamnya. Helauni kibakhong yang merupakan prinsip masyarakat
Kabupaten Pesisir Barat memberikan informasi akan Indahnya kebersamaan. Ragem tunas Lampung
memberikan informasi bahwa masyarakat adat Lampung Utara menerima keanckaragaman/perbedaan
sebagai modal untuk kemajuan bersama; keramahtamahan yang dilandasi oleh niat baik untuk menjalin
hubungan persaudaraan. Bumei tuwah bepadan emberikan informasi bahwa daerah Kabupaten Lampung
Timur merupakan daerah yang selalu memberikan kemakmuran bagi masyarakat jika segala keputusan
diambil melalui cara musyawarah untuk mufakat. Jurai siwo memberikan informasi bahwa identitas
kebudayaan masyarakat Lampung Tengah yang terdiri dari sembilan marga

Fungsi prinsip hidup dalam masyarakat Lampung yang ketiga yaitu mengajak masyarakat
Lampung untuk melakukan sesuatu yang baik secara bersama-sama. Misalnya prinsip masyarakat
Lampung di Kabupaten Pesawaran: andan jejama yang memiliki arti literal memelihara atau menjaga
secara bersama. Ujaran ini mengajak masyarakat Lampung secara bersama-sama untuk menjaga semua
yang ada di wilayah Kabupaten Pesawaran, tidak hanya yang berupa material, tetapi juga yang bersifat
spiritual seperti persatuan, perilaku, dan gagasan. Beguai jejama dan Begawi jejama, yang masing-masing
merupakan prinsip hidup masyarakat Lampung di Kabupaten Lampung Barat dan Kabupaten Tanggamus,
mengajak masyarakat Lampung di kedua kabupaten itu untuk bekerja bersama, untuk bergotong royong.
Demikian pula prinsip hidup dalam masyarakat Bandar Lampung Ragom Gawi, yang bermakna ‘banyak
bekerja’ mengajak masyarakat Bandar Lampung untuk giat bekerja. Ragem Sai Mangi Wawai mengajak
masyarakat Kabupaten Tulang Bawang Barat untuk bersatu agar dapat meraih keberhasilan. Ragom
mufakat mengajak masyarakat Lampung Selatan untuk melakukan musyawarah dalam memutuskan
ataupun memecahkan masalah dalam masyarakat. Sai Bumi Serasan Segawi mengajak masyarakat
Kabupaten Mesuji untuk yang merupakan satu kesatuan untuk bersama-sama bekerja membangun
wilayah itu. Sai Bumi Nengah Nyappur mengajak masyarakat Kabupaten Tulang Bawang yang—
merupakan satu kesatuan untuk saling bergaul, berbaur, dan bekerja sama. Jejama secancanan yang
merupakan prinsip hidup dalam masyarakat Lampung di Kabupaten Pringsewu mengajak masyarakat
tersebut untuk bersama-sama saling bergandengan tangan atau dengan kata lain bergotong royong: berat
Semua prinsip hidup dalam masyarakat Lampung sebenarnya berfungsi mengajak melakukan hal-hal
yang baik bagi diri sendiri serta orang lain. Akan tetapi cara mengajaknya ada yang dengan dinyatakan
dengan ungkapan langsung (60%), misalnya Andan jejama ‘Jagalah bersama!,, dan juga menggunakan
pernyataan secara tidak langsung (40%), yaitu membiarkan pembaca untuk menentukan sendiri apa yang
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perlu dilakukan setelah membaca prinsip, misalnya Helauni kibaghong ‘Kerbersamaan itu indah’.
Ungkapan-ungkapan dalam bahasa Lampung ragom ‘ragam, keragaman’, sai bumi ‘kesatuan’, ragom sai
‘persatuan’, jejama ‘Kerjasama’, segawi, secancanan ‘kebersamaan’, helau, wawai keindahan’, nengah-
nyappur berbaur, sakai-sambaian ‘saling membant’, ‘andan’ menjaga, begawi ‘bekerja’ merupakan
ungkapan dominan dalam prinsip hidup pada masyarakat Lampung. Ini tidak terlepas dari kondisi sosial
masyarakat yang heterogin dari sisi ketorunan dan budaya. Selain itu

KESIMPULAN

Prinsip-prinsip dalam masyarakat Lampung diungkapkan dalam beberapa jenis frasa dan klausa dalam
bahasa Lampung. Frasa dan klausa itu tersusun atas butir-butir leksikon yang merujuk pada benda,
tindakan, dan keadaan di sekitarnya. Ujaran-ujaran itu mengandung fungsi pragmatis yaitu menjelaskan,
memberitahu, dan mendorong atau mengajak masyarakat Lampung untuk melakukan perbuatan terpuji
baik dinyatakan secara langsung maupun secara tidak langsung. Dalam prinsip-prinsip itu tergambar
pentingnya bumi, keindahan, kebersaamaan, harga diri, perilaku yang terpuji, dan gelar bagi masyarakat
Lampung untuk memandu seseorang menjalankan hidupnya dengan baik. Prinsip itu bagi masyarakat
Lampung merupakan tuntunan untuk menjalani kehidupannya dalam hubungannya dengan Sang pencipta,
dalam hubungannya dengan sesama manusia, dan dalam hubungannya dengan alam.
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Buku ini merupakan kumpulan makalah ringkas yang dikirim untuk dibentangkan pada Kongres
Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia (KIMLI) 2014 di Universitas Lampung, Bandar
Lampung, 19-22 Februari 2014, dengan tema “Peran Bahasa Ibu dan Bahasa Nasional dalam

Pengembangan Potensi Penutur Bahasa”.

Makalah ringkas (MR) dimuat di dalam prosiding ini apa adanya tanpa proses penyuntingan,
baik menyangkut substansi maupun bahasa. Pemuatannya, seperti yang selama ini diberlakukan,
ditetapkan dengan jumlah halaman yang dibatasi, paling panjang enam (6) halaman. Oleh karena
it, kalau ada yang mengirimkan MR melebihi batas halaman itu, maka tulisan yang termuat di
prosiding hanya bagian MR sampai dengan halaman terakhir itu. Pemotongan MR dilakukan
secara otomatis tanpa melakukan upaya perubahan atau peringkasan. Dapat terjadi bahwa ada
topik yang dibentangkan pada KIMLI 2014, tetapi MR-nya tidak termuat di dalam prosiding ini.
Pertimbangan ini diambil apabila ada keterlambatan dalam proses pengiriman MR, misalnya
karena kesalahan teknis.

Pada kesempatan ini MLI beserta seluruh panitia KIMLI 2014 mengucapkan terima kasih kepada
para sponsor terutama PT Mustika Ratu Tbk, PT Semen Padang, PT Trakindo Utama, Penerbit
‘OBOR, ATFIS dan SEAP - Cornell University.

Selamat mengikuti KIMLI 2014. Semoga banyak manfaat dapat kita petik bersama dari kongres
ini.

Penerbit
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Selamat siang, Assalamualaikum Wr. Wb., kami atas nama Masyarakat Linguistik
Indonesia (MLI) Pusat mengucapkan selamat datang di KIMLI 2014. Terima kasih
kepada Bapak/Ibu tamu undangan, narasumber, para pemakalah, penyaji poster, dan
para peserta KIMLI 2014, yang telah meluangkan waktu untuk datang memeriahkan
pesta linguistik yang berskala internasional ini.

Tiga tahun yang lalu, tepatnya tanggal 9-11 Oktober 2011, MLI menyelenggarakan
Kongres Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia (KIMLI) di kota Bandung,
dengan panitia penyelenggara Universitas Pendidikan Indonesia. Pada Musyawarah
MNasional di Bandung itu, Universitas Lampung mengajukan diri menjadi tuan rumah
#MALI berikutnya. Penyelenggaraan KIMLI 2014 agak berbeda dari tahun-tahun
sebelumnya. Tidak seperti biasanya KIMLI kali ini tidak diadakan dua tahun setelah
KMALI sebelumnya, tetapi tiga tahun. Ini atas saran peserta Munas di Bandung, supaya
EMALI tidak bersamaan tahun dengan Kongres Bahasa Nasional X Oktober tahun lalu.

Dengan demikian para anggota MLI tetap dapat mengikuti Kongres Bahasa Nasional X
dan KIMLI 2014,

EMMLI 2014 bertemakan “Peran Bahasa Ibu dan Bahasa Nasional dalam Pengembangan
Potensi Penutur Bahasa” dan penyelenggaraannya sekaligus memperingati Hari
Wsternasional Bahasa Ibu (International Mother Language Day), yang dicanangkan
WMESCO supaya diperingati tiap tanggal 21 Februari. Kami senang sekali dapat
mendatangkan tiga pemakalah utama: Dr. Kimmo Kosonen, Dr. Suriel Mofu, dan Dr.
Bené van den Berg. Dr. Kosonen akan mengulas diskusi menarik mengenai bahasa ibu
& Asia Tenggara. Dr. Mofu akan membahas aspek penting dari tata bahasa Biak. Dr.
wan den Berg akan membawa peserta KIMLI 2014 melihat perbandingan perkembangan
Bahasa nasional dan bahasa daerah di Indonesia dan Papua New Guinea dari sudut
sejarah dan struktur bahasa. Satu presentasi spesial akan dibawakan oleh Prof. Dr.
Bambang Kaswanti Purwo dan Dr. Katharina E. Sukamto pada hari ketiga KIMLI 2014,
yamg akan mengetengahkan hasil penelitian mereka mengenai penggunaan bahasa ibu
& Gunung Kidul. KIMLI 2014 menyorot lebih dari 130 makalah, dan 21 presentasi
pester, yang baru kali ini diadakan pada KIMLL.

WL § 2014 dapat terlaksana berkat bantuan berbagai pihak. Kami mengucapkan terima
Eas#h kepada The American Institute for Indonesian Studies (AIFIS), Cornell University
Sewutheast Asia Program, PT Semen Padang, PT Mustika Ratu Tbk, PT Trakindo Utama,
&an Yayasan Obor atas kesediaan memberikan sumbangan bagi pelaksanaan KIMLI 2014.

Alhirnya, kami menyadari bahwa KIMLI 2014 tak mungkin akan terselenggara dengan
baik tanpa kerja sama dan kerja keras dari berbagai pihak. Kami sampaikan terima
kasih sebesar-besarnya kepada Gubernur Provinsi Lampung, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Rektor Universitas Lampung, Prof. Sugeng P. Harianto, Dekan
Fakultas Keguruan dan |lmu Pendidikan, Dr. Bujang Suropati, dan segenap jajaran
dekanat dan dosen FKIP, dan Prof. Cucu Sutarsyah, yang mewakili MLI Cabang Unila
yang telah bekerja keras berkoordinasi agar KIMLI 2014 ini terlaksana dengan baik.
Saya juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada rekan-rekan tim
pengurus ML! Pusat dan Sekretariat MLI Pusat yang telah memberikan dukungan nyata
dan kerja sama yang luar biasa hingga KIMLI 2014 dapat disetenggarakan di Lampung.

Selamat berkongres. Terima kasih.

Lampung, 19 Februari 2014
Faizah Sari
Ketua MLI Periode 2011-2014
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